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JAD\\'A1.. trRAIAN IL{.TERl DAN KEGIATAN PDRKULIAHAN

RPS minirralmemuat kornponen-komponen bcrikut ini i(Sesuai SNPT No 4,1Tahun 2015)

Merode diskusi

tutoria I (seven j umps).

belaja, mandiri,
prakrikum, Llrliah
pakar. plcno

llod€i I'BL

l. Kcla, Diskusi
(Tutori.l):
dilaksanakan dalam

sebuah kelompok

diskusi Tulorial

bedu.juan mcmbuta
pemiki.an mahasiswa

unluk selalu m€ncari
jawaban atas ma$lah
yang dihadapi

berdasarkan skcnario

belajar Jawaban akan

diperoleh nelalui proses

tutorial dan belajar
nandhi

2. Bckj.r Mrndiri
Fonnar belajar mandni
terdi; at.r 50% dari

scluruh wahu belaja(
yakni 20 24 jam dalam

seminggu (waktu belaiar

seminggu sdalah 45

jam) Bela.iar maodiri

adalah formal ulama

dalam PBL, dimana

nahasiswa diarahkan

uotuk rnemiliki
penSalaman belajar
b€rmakna dengaa

meoguraikan,

2x50
(Uniuk se.,ap

kegiatafl
pembelajaran)

Nilai proses terdiri

- Nilai
Kehadiran

- Nilai
Tutorial

- Nilai
praktilum

Mahasiswa manrpu

memahami dan

I l!,1€kanisme

inflamasi daa

2 Orean-or,pan

pada sislenr

3 Mekanisme

respon i,,xr.
innuntry dan

4 J€nis-jenis
hip€rs€nsnivnas

Tulorial
Respon imun pada inflarnasi

Prakrikum:

Innanrisidan infctsi

Kuliah pakar

I Dasar-dasar infeksi,

inflamasi. dan flora

2 lnflamasi dan rissue

3 Organ sistem imun,

Limfosit B, Limfosii T,

adig€n. antibodi,

Sislem complement,

MHC I, MHC II,
reseptor dan ko-

reseplor, sitokir,,

mediator sistenr imun

t
f

I
Lc-

Ii€nramp{an Akhir
Yang DiharspMu

Bahan Kxjia'l
(Nra(rri Pelrjrran) Bclajar lrahasisw:rBclrjar Nilri

lt) {5) (6)(2)
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ia'n) Belaiar nundiri
adalah formal utama

dalam PBl,, dimana

mahasiswa diarahkan

unluk memiliki
pengalaman belajar

bermakn dengan

menguraikan,

mengaiikan
pengeiahuan baru

dengao pengelahuan

yang rclah dimiliki
sebelumnya. sehingga

mahasisw, memiliki

kemampuan belajsr

s€panjang hayar

3. Pr.klikum:
Praktikurn dita(ukan di

laboratorium yang

terkait dengan blok

hematologi, imunologi
dan infeksi, dan

nrembantu mahasiswa

memahami semua lopik
dalam blok ini

4. Kuliah pakar

diberikan oleh scorang

ahl;(pakao dalam ilmu
yang berkaitan dengan

ropik alau p€lajaran

yang ada pada Blok 6

Kuliah pakar dilakukan

dengan mensgunafan

melode kuliah

konvcnsionalyang

diau,alidengan
pemberian materi oleh

infeksi

T
I

I

- !99!qr€-p3!4r,



sclama presentasi akan

diberikan wahu untuk

sesilanyajawab.

Format belajar ini

diadaksn d€ngan

nengumpulkan sepuluh

kelas lutorial dalam lalu
dis(usi besar.

Manajemen PBL

m€nunjuk satu kelas

lulorial ufltuk
m€mpr€senlasikan hasil

diskusidi kelas

tutorialrya dalam

bentuk power poinl

dihadapan narasumber

dan 9 &ela! lainnva

N{ahasiswa lain diberi

kes.mpatan untuk

b€nanya dan kelompok
presenlan diberi
kesempatan untuk

menjawab semanpu

mereka Narasumbcr

memberi komenta.

s€lelah kelonpok
presentan menjawab

l

Prakrikum

I lden!ifikasiparasil
prolozoajaringan

2. Analgesik dan ami

innamasi

Kuliah pakar:

I Protozoa darah. usus dafl
jarinsan

2 Helminthology
L farmakololai obat anti

Kelerampilan proses

lletode:belajar
mandiri. praktikum,

kuliah pakar

Ilodel PBL

2x50
(tJntuk setiap

kegiaran

pembelajaran)

l. Bclajar Mrndiri
Format belajar mandiri
.erdiriaias S0% dari

seluruh \r,aktu belajaJ,

yakni 20-24 jam dalam

seminggu (waktu belajaJ

seminggu adalah 45

jam) Belajar mandni

adalah format utama

dalam PBL. dinrana

mahasiswa diarahkan

Nilaiproses terdti

- Nilai
Kehadiran

- Nilai
praklikum

T
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Mahasirwa ntamFu

l. Analomidan
histologi organ
pembenluk sel

darah.

2 Fisiologi
pembenlukafl sel

darah

(hen'atopoei ik)
3. Fisiologi

l. K.lrs Diskusi
(Tulorisl): dilaksanakan

dalam scbuah kelompok

dirkusi Tulorial
benujuan membuka

pemikiran mahasiswa

untuk selatu mencari

jawaban aras nlasalah

yang dihadapi

berdasarkan skenario

belajar Jalvaban akan

dip€roleh melatui proses

tulorial dan belajar

mandiri

2. Belniar Ma'rdiri
ForDar belaja. mandi.i

terdirialas 50% dari

selurtih wallu belajar,
yakni 20-21 jam dalam

semins,qu (wako belajar

senlin8gr adalah 45

jam) Belajar mandni

adalah format ulama

dalam PBL. dimana

mahasiss? diarahkan

unruk memiliki
pen8alaDran belajar

bernrakna dengan

menSuraikan,

mengaitkan p€ngetahuan

baru dengan

penSctahuan yang telah

dimilikisebclumnya,
sehingga mahasiswa

memiliki kemampuan

belaiarsepanians hayai

3. Praktikum:
Prakrikum dilakukan di
laboratorium van,l

2x50
(Untuli seiiap

kegiatan

pembelajarar)

Tutorial

GanSguan hemostasis

Pralrikum
Ilitung ernrosit, rrombosir,
golon€tan darah, .'ros.\rr./.,

Kuliah pakar

L Dasar hematologi,
prinsip dasar hemostasis

2 Penga ar anemia

3 Disot|lcts ot b t'hoid

Ketcrampilan proses

Mctod. disl-usi

tutorial (sev€n Ju mps),

belajar mandiri,
praltikum, kuliah

nlodel PBI-

Nilaiproses terdiri

- Nilai
K€hadiran

- Nilai

Tulorial
- Nilai

praltikum

l I

I
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